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ABSTRAK 

 

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak perubahan iklim yang dirasakan 

oleh nelayan gurita di Desa Linau Kecamatan Maje Kabupaten Kaur beserta strategi adaptasi 

yang dilakukan atas dampak tersebut.  Metodologi : Penelitian studi kasus pada nelayan gurita 

di Desa Linau ini dilakukan pada bulan Oktober 2023 dengan jumlah  responden sebanyak 17 

orang yang diambil secara sensus. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif.  Hasil : Dampak 

perubahan iklim yang dirasakan oleh nelayan gurita meliputi  : hasil tangkapan gurita yang 

semakin sedikit (100%), kenaikan permukaan air laut (82%), peningkatan suhu air laut (76%), 

peristiwa cuaca ekstrem meningkat (65%), dan peningkatan intensitas gelombang tinggi (59%).  

Strategi adaptasi yang diterapkan oleh nelayan gurita, yakni : mencari sumber pendapatan 

sektor perikanan on-farm selain gurita (94%), mencari sumber pendapatan sektor perikanan 

off-farm dan non perikanan (82%), melakukan penyesuaian jam penangkapan (53%), 

mobilisasi anggota keluarga untuk bekerja (47%), pemanfaatan jaringan sosial dengan cara 

berutang (41%), dan berpindah daerah penangkapan (41%).  Temuan : Nelayan gurita di Desa 

Linau secara cepat melakukan adaptasi dan strategi berbeda dilakukan dibanding daerah lain 

adalah merubah jam penangkapan gurita.  Kebaruan : Penelitian ini dilakukan pada nelayan 

gurita di Desa Linau dimana strategi yang dilakukan berbasis sumberdaya dan kultur lokal.  

Originalitas : Penelitian ini menggunakan data terbaru dari hasil wawancara dan observasi 

Belum pernah dilakukan penelitian serupa sebelumnya.  Kesimpulan : Nelayan gurita di Desa 

Linau merasakan berbagai dampak perubahan iklim serta melakukan beberapa strategi adaptasi 

terhadap dampak tersebut.  Jenis Artikel : Artikel Penelitian Empiris. 

 

Kata Kunci: gurita; perubahan iklim; strategi adaptasi  

 

ABSTRACT 

 

The Purpose : This study aims to analyze the impacts of climate change felt by octopus 

fishermen in Linau Village, Maje District, Kaur Regency along with the adaptation strategies 

carried out for these impacts. Methodology : This case study research on octopus fishermen in 

Linau Village was conducted in October 2023 with 17 respondents taken through a census. 

Data were analyzed descriptively quantitatively. Results: The impacts of climate change felt 

by octopus fishermen include: decreasing octopus catches (100%), rising sea levels (82%), 

increasing sea temperatures (76%), increasing extreme weather events (65%), and increasing 

high wave intensity (59%). Adaptation strategies implemented by octopus fishermen, namely: 

finding sources of income in the on-farm fisheries sector other than octopus (94%), finding 

sources of income in the off-farm and non-fisheries fisheries sector (82%), adjusting fishing 
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hours (53%), mobilizing family members to work (47%), utilizing social networks by borrowing 

(41%), and moving fishing areas (41%). Findings : Octopus fishermen in Linau Village quickly 

adapted and implemented different strategies compared to other areas, namely changing the 

octopus fishing hours. Novelty : This study was conducted on octopus fishermen in Linau 

Village where the strategies implemented were based on local resources and culture. 

Originality : This study uses the latest data from interviews and observations.  Similar research 

has never been conducted before. Conclusion : Octopus fishermen in Linau Village feel 

various impacts of climate change and implement several strategies to adapt to these impacts. 

The development of more diverse alternative octopus processing businesses and the creation 

of non-octopus jobs need to be carried out in Linau Village. Type of Paper: Empirical 

Research Article. 

 

Keywords: octopus; climate change; adaptation strategies. 

 

PENDAHULUAN  

Kabupaten Kaur terletak di ujung selatan Provinsi Bengkulu, dengan luas wilayah 

daratan mencapai 2.365 Km2 atau setara dengan 236.500 Ha. Kawasan lautnya membentang 

hingga 4 mil dari garis pantai, meliputi luas sekitar 6.605.900 Ha atau sekitar 789,69 Km² 

(Dinas Perikanan Kabupaten Kaur, 2022). Berdasarkan data hasil perikanan tangkap di 

Provinsi Bengkulu menurut Kabupaten/Kota pada tahun 2020 dikutip dari BPS Bengkulu 

(2022a), Kabupaten Kaur menghasilkan perikanan tangkap tertinggi keempat di Provinsi 

Bengkulu dengan total volume sebanyak 4.430 ton pada tahun 2020. Berdasarkan data BPS 

Bengkulu tahun 2022 Kabupaten Kaur mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan, 

ternyata menduduki Kabupaten termiskin kedua di Provinsi Bengkulu setelah Kabupaten 

Seluma. 

Masyarakat pesisir Kabupaten Kaur memanfaatkan sumber daya perairan yang tersedia 

dengan melaksanakan kegiatan penangkapan hasil laut (Hestiawan et al., 2022). Salah satu 

hasil laut yang dihasilkan di Kabupaten Kaur yaitu gurita. Berdasarkan data Dinas Perikanan 

Kabupaten Kaur  tahun 2022, total produksi gurita basah di Kabupaten Kaur pada tahun 2021 

yaitu sebanyak 276.031 kg dengan harga jual sebesar Rp 50.000/kg.  Berdasarkan hal tersebut 

maka total penjualan gurita di Kabupaten Kaur pada tahun 2021 adalah sebesar Rp 

13.801.550.000.  

Meskipun memiliki sumber daya alam laut dan pesisir yang berlimpah, ternyata belum 

mampu meningkatkan taraf ekonomi nelayan untuk keluar dari garis kemiskinan. Kabupaten 

Kaur, yang sebagian besar penduduknya bekerja sebagai nelayan, telah mengandalkan sumber 

daya laut secara turun-temurun salah satunya dengan melakukan penangkapan gurita. Salah 

satu desa sentra penghasil gurita di Kabupaten Kaur yaitu Desa Linau Kecamatan Maje. 
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Sebagian besar penduduk Desa Linau adalah nelayan, salah satunya adalah nelayan gurita. 

Nelayan gurita adalah nelayan yang melakukan penangkapan atau pemancingan gurita.  

Terdapat perbedaan antara nelayan secara umum yang menangkap ikan dan nelayan 

gurita di Desa Linau.  Perbedaannya terletak dari alat tangkapnya dimana nelayan ikan biasa 

menggunakan jaring atau pancing ikan, sedangkan nelayan gurita biasanya melakukan 

penangkapan langsung di karang-karang ataupun menggunakan perahu dayung dengan alat 

tangkap pancing khusus gurita yang berbentuk seperti kepiting yang terbuat dari kayu dan 

timah atau menggunakan alat tangkap panah tombak. Penangkapan gurita di Desa Linau yaitu 

perahu dayung jarang menggunakan perahu mesin dikarenakan ekosistem tempat gurita hidup 

yaitu di terumbu karang yang dekat dengan bibir pantai sehingga sulit apabila menggunakan 

perahu mesin.  

Nelayan gurita hidup bergantung pada kondisi alam musiman.  Faktor seperti cuaca yang 

tidak menentu dan dampak perubahan iklim lainnya yang menyebabkan ketidakstabilan 

ekonomi di kalangan nelayan gurita.  Menurut Boavida-Portugal et al. (2022) perubahan  iklim 

menyebabkan ekosistem wilayah pesisir memiliki tingkat keterpaparan yang lebih tinggi 

dibanding banyak ekosistem di wilayah -wilayah lain.  Sehingga menurut Putri et al. (2022) 

masyarakat yang tinggal di daerah pesisir menghadapi kesulitan dalam mencari nafkah apabila 

cuaca ekstrem sedang terjadi yang mempengaruhi kecepatan angin dan gelombang laut, karena 

berdampak negatif pada produktivitas dan pendapatan nelayan gurita tersebut. 

Adaptasi dilakukan untuk mengurangi kerugian di sektor perikanan gurita dan 

mempertahankan stabilitas ekonomi keluarga nelayan gurita, mengingat cuaca ekstrem dapat 

menghambat aktivitas penangkapan, mengakibatkan terhentinya pendapatan nelayan gurita, 

sementara pengeluaran harian tetap berlanjut. Menghadapi masalah-masalah tersebut, 

masyarakat nelayan gurita Desa Linau berupaya menerapkan berbagai kegiatan strategi 

adaptasi guna mempertahankan ekonomi keluarga nelayan gurita tersebut.  Alvira, et al (2022) 

menambahkan bahwa harus dilakukan tindakan-tindakan adaptasi guna memperkecil akibat 

negatif dari perubahan iklim.  Upaya atau usaha-usaha  beradaptasi merupakan cara nelayan 

menghadapi dampak negatif yang dialami.  Fekri (2018)  juga menyatakan kegiatan adaptasi 

yang tepat harus dilakukan untuk meminimalkan dampak negatif dari perubahan iklim baik di 

masa sekarang maupun yang akan datang. Adaptasi dapat berjalan dengan sendirinya 

berdasarkan dampak yang sedang dialami (Arianti et al., 2022).   

Pemilihan strategi adaptasi oleh nelayan gurita tidak hanya bergantung pada pengetahuan 

yang didapatkan dari pengalaman, tetapi juga dipengaruhi oleh dampak perubahan iklim yang 

dirasakan saat melakukan penangkapan gurita di Lokasi yang tidak terlalu jauh dari bibir 
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pantai. Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Susanti et al. (2022) dimana dampak dari 

perubahaan iklim memengaruhi keberlangsungan hidupnya yang mengandalkan hasil laut, lalu 

para nelayan beradaptasi dalam menghadapi dampak-dampak tersebut.  Maurizka & 

Adiwibowo (2021) juga menerangkan bahwa  strategi adaptasi yang diterapkan antar nelayan 

berbeda-beda.  Strategi yang dipilih disesuaikan dengan kondisi social, ekonomi dan 

lingkungan nelayan.   

Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan  

untuk menganalisis dampak perubahan iklim yang dirasakan oleh nelayan gurita di Desa Linau 

dan strategi adaptasi yang diterapkan dalam menghadapi dampak-dampak tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian yaitu di Desa Linau Kecamatan Maje Kabupaten Kaur. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Oktober 2023. Responden yang diambil pada penelitian ini berjumlah 17 

nelayan gurita yang dilakukan secara sensus. Responden di Desa Linau Kecamatan Maje 

Kabupaten Kaur ini adalah nelayan yang menangkap gurita sebagai mata pencaharian utama. 

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh melalui wawancara menggunakan kuesioner dan dari observasi secara 

langsung. Sedangkan data sekunder mencakup informasi dari Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Kaur, Badan Pusat Statistik, lembaga pemerintahan desa, dan literatur penelitian 

yang relevan. 

Data-data penelitian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dimana data dan informasi 

diolah secara deskriptif.  Analisis didukung dengan perhitungan frekuensi atau jumlah 

responden yang memberikan tanggapan atau menjawab pertanyaan.    

Pertanyaan mengenai dampak yang dirasakan nelayan gurita dan strategi adaptasi apa 

yang diterapkan bersifat semi terbuka, dimana tersedia pilihan jawaban alternatif yang  dapat 

ditambahkan selain jawaban yang sudah disediakan.  Responden diberi kebebasan untuk 

memberikan lebih dari satu jawaban. Setelah itu dihitung persentase jumlah nelayan yang 

memberikan jawaban lalu diuraikan secara deskriptif.  

Adapun rumus menghitung persentase jumlah responden adalah sebagai berikut :  

𝑿 = 
𝑛

𝑁
 x 100% 

Dimana :  

X : Persentase jumlah nelayan gurita (%) 

n : Jumlah nelayan gurita yang memberi jawaban (Orang) 

N : Total nelayan gurita (Orang) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Nelayan Gurita  

Karakteristik nelayan gurita yang diamati dalam penelitian ini meliputi umur, pendidikan 

formal, pekerjaan sampingan, jumlah tanggungan keluarga dan lama menjadi nelayan gurita. 

Tabel 1.  Karakteristik Nelayan Gurita di Desa Linau 

No. Karakteristik Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 Umur (Tahun)   

 • 32-45 6 35,3 

 • 46-59 3 17,6 

 • 60-73 8 47,1 

2 Pendidikan Formal (Tahun) 
  

 • 0 1 5,8 

 • 1-9 11 64,7 

 • 10 –12 5 29,4 

3 Jumlah Tanggungan Keluarga (Orang) 
  

 • 0-2  7 41,2 

 • 3-5  10 58,8 

4 Pengalaman sebagai Nelayan Gurita 

(Tahun)  

 

 • 9-22  6 35,3 

 • 23-36 9 52,9 

 • 37-50 2 11,8 

5 Pekerjaan Sampingan   

 • Tidak Ada Pekerjaan Sampingan 3 17,6 

 • Petani  12 70,6 

 • Lainnya 2 11,8 

Sumber : Data primer diolah (2023) 

 Berdasarkan data pada Tabel 1 diketahui mayoritas nelayan gurita (47,1%) berada pada 

usia 60-73 tahun yang termasuk dalam usia mendekati tidak produktif dan tidak produktif. 

Pekerjaan sebagai nelayan gurita mayoritas menggunakan kapal dayung atau pancing.  

Kegiatan menangkap gurita dilakukan di karang laut yang tidak jauh dari bibir pantai, sehingga 

lebih banyak nelayan berusia tua melakukan penangkapan gurita. 

Biaya pendidikan formal relatif mahal bagi nelayan miskin, menjadi hambatan bagi 

mereka. Umumnya pendidikan formal nelayan gurita di Desa Linau Kecamatan Maje 

Kabupaten Kaur tergolong rendah. Berdasarkan data yang diperoleh diketahui sebagian besar 

dari responden dengan lama pendidikan satu hingga sembilan tahun yang termasuk pendidikan 

maksimal SMP/sederajat yaitu sebanyak 64,7%.  Kemiskinan struktural membuat nelayan 

tidak mampu mengejar pendidikan formal yang layak dan memadai karena kondisi ekonomi 

yang terbatas.  
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Beban ketergantungan keluarga terhadap setiap nelayan akan memengaruhi kebutuhan 

dan kesejahteraan mereka. Jumlah tanggungan keluarga merupakan total individu yang 

menjadi tanggungan kepala keluarga dalam suatu keluarga. Temuan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa jumlah tanggungan keluarga nelayan gurita di Desa Linau Kecamatan 

Maje Kabupaten Kaur berkisar antara satu hingga lima orang. Nelayan gurita dapat 

memanfaatkan tenaga kerja dalam keluarga untuk menjalankan usaha perikanan dan 

memperoleh penghasilan dari luar usaha perikanan. 

Pengalaman dalam upaya penangkapan gurita adalah proses belajar bagi nelayan karena 

lama pengalaman akan berpengaruh pada pengelolaan bisnis. Nelayan gurita di Desa Linau 

sudah dikategorikan sangat berpengalaman dalam melakukan penangkapan gurita yakni 

sebesar 52,9% nelayan gurita memiliki pengalaman  23 hingga 36 tahun.  Nelayan gurita yang 

berpengalaman lebih banyak maka akan lebih terampil lebih mudah mengambil keputusan 

berdasarkan apa yang telah dialami.  Hidrawati et al. (2023) pengalaman sebagai nelayan  dapat 

melengkapi informasi-informasi dan ilmu pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan formal.   

Ketidakpastian dalam upaya penangkapan gurita membuat para nelayan perlu mencari 

penghasilan tambahan jika musim buruk terjadi atau musim gurita sedikit. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar nelayan gurita di Desa Linau Kecamatan Maje Kabupaten 

Kaur memiliki pekerjaan sampingan, yaitu 70,6% dalam bidang pertanian seperti petani 

cengkeh dan karet dan 11,8% pada bidang lainnya. Hal ini disebabkan oleh adanya lahan tidur 

di sekitar lokasi ini yang berpotensi untuk perkebunan cengkeh, karet dan tanaman perkebunan 

lainnya. 

Dampak Perubahan Iklim yang Dirasakan oleh Nelayan Gurita 

Menurut Mulyasari et al., (2018) perubahan iklim ditunjukkan oleh kejadian-kejadian 

seperti  menaiknya intensitas terjadinya rob dan gelombang tinggi, suhu global yang 

meningkat, kenaikan intensitas kejadian cuaca ekstrem, perubahan serta pergeseran arah dan 

kekuatan arus air laut, perubahan intensitas dan curah hujan, permukaan air laut yang meninggi 

dan atau perubahan maupun pergeseran musim hujan dan musim kemarau.   

Berdasarkan hasil wawancara dengan nelayan gurita di di Desa Linau Kecamatan Maje 

diketahui bahwa semua nelayan gurita (100%) merasakan minimal satu dampak dari perubahan 

iklim. Gambar 1 menunjukkan persentase jumlah nelayan gurita yang merasakan dampak-

dampak dari perubahan iklim. 
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Gambar 1.   

Distribusi Nelayan Gurita menurut Dampak Perubahan Iklim yang Dirasakan 

 

Dampak perubahan iklim yang paling banyak dirasakan oleh nelayan gurita tertinggi 

adalah jumlah tangkapan gurita yang semakin sedikit (dinyatakan oleh 100% responden), 

kenaikan permukaan air laut (82%), peningkatan suhu air laut (76%), peristiwa cuaca ekstrem 

meningkat (65%), dan peningkatan intensitas gelombang tinggi (59%).  

Persentase dampak perubahan iklim tertinggi yang dirasakan oleh nelayan gurita Desa 

Linau yaitu jumlah tangkapan gurita yang semakin sedikit. Berdasarkan wawancara 

menggunakan kuesioner yang telah dilakukan pada nelayan gurita di Desa Linau diketahui 

bahwa seluruh (100%) nelayan gurita merasakan dampak berupa jumlah tangkapan gurita yang 

mereka dapatkan semakin sedikit.  Pak Busran yang merupakan salah satu responden penelitian 

mengatakan “Dahulu tangkapan gurita minimal 15 kg dan bahkan bisa mencapai 25 kg setiap 

harinya, namun sekarang untuk dapat 5 kg saja sudah sulit”.  

Kemungkinan faktor yang menyebabkan berkurangnya jumlah tangkapan gurita nelayan 

gurita di Desa Linau yaitu karena semakin banyaknya yang menangkap gurita. Akan tetapi hal 

ini tidak sesuai seperti yang dikatakan salah satu ketua koperasi yang menjadi pengepul gurita 

bahwa memang total gurita yang terkumpul lebih sedikit dibandingkan beberapa tahun 

belakang. Faktor yang menyebabkan berkurangnya gurita tangkapan nelayan gurita yaitu 

perubahan iklim yang mengubah ekosistem gurita mengakibatkan berkurangnya jumlah 

populasi gurita. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Supriyadi et al., (2019) terkait dampak 

perubahan iklim yang mempengaruhi pertumbuhan dan perilaku, ukuran serta struktur umur 

populasi suatu organisme. Telur gurita bergantung pada suhu air laut sekitar untuk 

mengendalikan pertumbuhannya. Air hangat membuat telur gurita meningkatkan 
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pertumbuhannya dan bergegas menetas, bahkan mengabaikan keselamatan dalam kasus 

ekstrem. Kenaikan suhu air sedikitnya 3°C dapat mengakibatkan angka kematian gurita bisa 

meningkat 30% (Repolho et al., 2014).   

Dampak perubahan iklim selanjutnya yaitu sebanyak 82% nelayan gurita di Desa Linau 

Kecamatan Maje merasakan kenaikan permukaan air laut. Dampak yang dirasakan nelayan 

responden tentang kenaikan air laut ini yaitu terlihat dengan dibuatnya tanggul atau beton 

pemecah ombak beberapa tahun lalu yang dipasang dipinggir pantai Linau untuk melindungi 

jalan lintas agar tidak terkena abrasi. Beberapa responden mengeluhkan tanahnya yang belum 

terpasang beton pemecah ombak tersebut berdampak terhadap berkurangnya lahan warga dan 

semakin mendekatnya laut ke arah permukiman mereka.  

Affandi et al. (2022) menyatakan isu utama akibat perubahan iklim adalah meningginya 

permukaan air laut.  Peningkatan air laut secara global akan terus melaju dengan kecepatan 

yang makin tinggi pada abad  ke-21. Akibat serius yang ditimbulkan  adalah banjir, intrusi 

garam, erosi, abrasi dan lain-lain. Masalah besar di  bumi akan terjadi dimana wilayah daratan 

dan lautan yang terus bergeser sehingga mengancam keberadaan makhluk-makhluk hidup pada 

masa mendatang. 

Hal yang dirasakan responden selaras dengan penelitian Sudiyono (2016) yang 

mengatakan bahwa peningkatan permukaan air laut berdampak pada terjadinya banjir oleh air 

laut, dan juga menyebabkan abrasi pantai yang merusak berbagai infrastruktur dan lahan 

penduduk. Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2016 tentang 

(Paris Agreement to the United Nations Framework Convention on Climate Change, 2016) 

bagian I, diperkirakan bahwa kenaikan muka air laut sebagai dampak dari perubahan iklim 

akan mencapai 35-40 cm pada tahun 2050 dibandingkan dengan nilai pada tahun 2000. Isiaka 

et al. (2022) juga menambahkan bahwa permukaan air laut yang meningkat ini juga 

mengakibatkan kerusakan  properti dan keanekaragaman hayati dan ekosistem di wilayah  

menjadi terguncang, terutama pada wilayah yang bertopografi relatif datar. 

Dampak selanjutnya yang banyak dirasakan oleh nelayan gurita di Desa Linau adalah 

adanya peningkatan suhu air laut yang dirasakan oleh sebanyak 76% dari nelayan gurita.  

Ketika ditanyakan terkait apakah responden nelayan gurita merasakan adanya peningkatan 

suhu dari air laut dibandingkan beberapa dekade sebelumnya, mayoritas nelayan gurita di Desa 

Linau mengatakan bahwa mereka merasakan bahwa suhu air laut saat ini lebih sedikit hangat 

dibandingkan dengan beberapa dekade lalu saat mereka baru melakukan penangkapan gurita.  
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Pernyataan tersebut selaras dengan yang dinyatakan dari Espinola et al (2023) yang 

menyebutkan bahwa variabilitas tahunan suhu air telah tercatat selama beberapa dekade dan 

menunjukkan bahwa suhu air laut terus meningkat.   

Selanjutnya hasil penelitian Espinola et al (2023) juga menunjukkan bahwa suhu air laut 

ternyata termasuk salah satu faktor yang paling berpengaruh dalam ukuran populasi gurita.  Air 

dingin menyebabkan ukuran populasi lebih besar sedangkan air hangat menyebabkan ukuran 

populasi lebih kecil.  Dampak jangka panjang dari peningkatan suhu air laut yaitu 

menyebabkan populasi gurita semakin sedikit.  Jika kecenderungan ini terus berlangsung, maka 

berkurangnya populasi gurita dapat menyebabkan hewan ini masuk dalam nominasi spesies 

yang terancam punah.  Indrabudi et al. (2025) juga menerangkan bahwa suhu air laut yang 

meningkat dan kejadian degradasi habitat menyebabkan stok gurita di laut berfluktuasi dalam 

dekade terakhir.  Sehingga nelayan mengalami kesulitan untuk memperoleh hasil tangkapan 

yang konsisten. 

Peristiwa cuaca ekstrem yang meningkat dinyatakan oleh 65% nelayan.  Peristiwa 

perubahan cuaca yang ekstrem ini dapat menyebabkan terhentinya kegiatan melaut.  Perubahan 

cuaca dan iklim yang ekstrem, misalnya gelombang panas, siklon, serta banjir adalah bentuk-

bentuk variabilitas iklim (Ebi et al., 2020).  Akibatnya nelayan gurita tidak bisa melakukan 

penangkapan gurita yang berdampak pada tidak adanya penerimaan nelayan gurita dari hasil 

tangkapan.   

Dampak selanjutnya yaitu peningkatan intensitas gelombang tinggi sebanyak 59%. 

Gelombang tinggi disebabkan oleh perubahan pada kecepatan angin sehingga apabila 

gelombang tinggi ini terjadi menyebabkan nelayan gurita kesulitan untuk melakukan 

penangkapan gurita.  Selain itu, Patra et al. (2021) juga memberikan tambahan bahwa 

gelombang yang ekstrem dan dengan frekuensi yang tinggi dapat mengakibatkan  resiko banjir,  

erosi serta naiknya permukaan laut. Menurut Wolf et al. (2020) gelombang laut yang tinggi 

harus dihindari sehingga nelayan/pelaut sehingga sering merubah rute pelayaran . 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa dampak perubahan iklim dirasakan 

oleh seluruh nelayan gurita di Desa Linau. Perubahan iklim yang menyebabkan jumlah 

tangkapan gurita semakin sedikit yang apabila harga jualnya konstan akan menyebabkan 

penurunan pendapatan pada nelayan gurita sedangkan pengeluaran keluarga tidak berkurang. 

Oleh karena itu, untuk menghadapi kondisi yang diakibatkan oleh dampak perubahan iklim 

tersebut nelayan gurita melakukan strategi adaptasi agar tetap bisa memenuhi kebutuhan 

keuangan mereka sehari-hari. 
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Strategi Adaptasi Nelayan Gurita Desa Linau terhadap Dampak Perubahan Iklim  

Sektor perikanan laut sangat terpengaruh oleh perubahan iklim.  Dampak negatifnya juga 

dialami nelayan gurita yang menimbulkan berbagai kerugian.  Nelayan gurita di Desa Linau 

melakukan beberapa strategi untuk beradaptasi dengan dampak perubahan iklim. Tindakan-

tindakan adaptasi dilakukan agar nelayan merugi atau setidaknya dapat menekan kerugian yang 

bakal dialami. Menurut Mangatta (2016) adaptasi merupakan suatu proses agar manusia bisa 

tetap dapat melangsungkan hidupnya.  Jadi intinya, adaptasi itu adalah upaya penyesuaian 

manusia atas perubahan lingkungannya. Hal ini juga disampaikan oleh Fekri (2018) dimana 

kegiatan adaptasi dan mitigasi menjadi bentuk-bentuk  penanggulangan dampak perubahan 

iklim.  Upaya pengendalian dampak negatif tersebut yakni dengan meningkatkan kemampuan 

untuk menyesuaikan diri. 

Menurut Mutolib et al. (2022) untuk menekan dampak buruk dari perubahan iklim, para 

nelayan melakukan strategi berupa penganekaragaman sumber pendapatan, 

menganekaragamkan jenis alat tangkap, melakukan migrasi, dan mengembangkan jaringan 

sosial antar nelayan.  Ansara & Hamid (2023) juga menambahkan bahwa nelayan pada 

beberapa aspek telah melakukan penyesuaian terhadap kondisi lingkungan yang berubah 

karena berubahnya iklim. Salah satu bentuk penyesuaian yang dilakukan oleh nelayan adalah 

nelayan melaut dengan melihat kondisi laut terkini, bukan berdasarkan kalender.   

Strategi adaptasi menganekaragamkan sumber pendapatan pada penelitian ini dibagi 

berdasarkan struktur penerimaan nelayan gurita yaitu menjadi strategi adaptasi mencari sumber 

pendapatan dari perikanan on-farm selain menangkap gurita dan strategi mencari sumber 

pendapatan dari sektor perikanan off-farm serta kegiatan non perikanan.  Terdapat penambahan 

satu strategi adaptasi yang diperoleh dari masukan nelayan gurita Desa Linau yaitu strategi 

adaptasi dengan melakukan perubahan jam penangkapan gurita. 

Strategi adaptasi yang diterapkan oleh nelayan gurita dalam penelitian ini terdiri dari 

enam strategi, yaitu mencari sumber pendapatan dari sektor perikanan on-farm selain 

menangkap gurita, mencari sumber pendapatan dari sektor perikanan off-farm dan non 

perikanan, melakukan penyesuaian jam penangkapan gurita, berpindah daerah penangkapan 

gurita, mobilisasi anggota keluarga untuk bekerja, serta pemanfaatan jaringan sosial dengan 

cara berutang. Distribusi nelayan gurita di Desa Linau berdasarkan strategi adaptasi yang 

dilakukan dapat dilihat pada Gambar 2.  

Struktur penerimaan nelayan gurita berasal dari sektor perikanan dan non perikanan. 

Perikanan terdiri dari on-farm (penangkapan gurita dan non gurita), off-farm dan non 

perikanan.  
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1.  Perikanan on-farm 

a.  Penangkapan Gurita 

Nelayan yang mendapatkan sumber penerimaan dari usaha penangkapan gurita 

berjumlah 17 orang. 

b.  Penangkapan Hasil Laut selain Gurita (Non Gurita) 

Nelayan gurita yang memiliki sumber penerimaan dari sektor perikanan non gurita 

memperoleh berbagai jenis hasil laut tangkapan lain,  yakni aneka ikan, cumi-cumi, dan hasil 

laut lainnya.  

 

Gambar 2. 

Distribusi Nelayan Gurita Desa Linau berdasarkan  

Strategi Adaptasi terhadap Dampak Perubahan Iklim 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 94% nelayan gurita di Desa Linau 

mencari sumber pendapatan dari perikanan on-farm selain menangkap gurita.  Strategi adaptasi 

ini dilakukan para nelayan gurita ketika produksi gurita sedang rendah atau sedang tidak musim 

gurita sedangkan harga dan permintaan pasar produk hasil laut lain lebih tinggi. Adaptasi 

dengan cara mencari sumber pendapatan dari laut selain gurita karena menangkap hasil laut 

lain, misalnya ikan, lebih stabil.  Dengan demikian nelayan gurita ini tetap memperoleh 

penghasilan guna memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Penerapan strategi adaptasi mencari 

sumber pendapatan lain selain gurita menyebabkan nelayan gurita harus menyediakan alat 

melaut seperti perahu mesin dan alat tangkap yang berbeda dari penangkapan gurita.  

Konsekuensi  lainnya adalah menghadapi sistem bagi hasil apabila bergabung dengan nelayan 

lainnya.    
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Strategi adaptasi selanjutnya yang dilakukan nelayan gurita di Desa Linau yaitu mencari 

sumber pendapatan selain aktifitas melaut (sektor perikanan laut). Strategi adaptasi ini terdiri 

dari mencari sumber pendapatan dari kegiatan off-farm perikanan dan dari kegiatan non 

perikanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 82% nelayan gurita melakukan 

strategi adaptasi mencari sumber pendapatan dari off-farm perikanan dan non perikanan. 

2.  Perikanan off-farm 

Kegiatan off-farm yaitu kegiatan di luar penangkapan hasil laut yang dilakukan nelayan 

gurita tanpa meninggalkan kegiatan penangkapan gurita itu sendiri, tapi masih dalam bidang 

perikanan. Kegiatan off-farm di bidang perikanan seperti pengadaan sarana dan prasarana 

produksi, permodalan, pengolahan, pemasaran, riset dan pengembangan, serta faktor 

pendukung perikanan lainnya (Hidayati, 2020).  Strategi adaptasi nelayan gurita di Desa Linau 

yakni  mencari sumber pendapatan dari perikanan off-farm berupa kegiatan menjadi penjual 

hasil perikanan dan atau pengolah gurita hasil tangkapan menjadi gurita kering.  

Namun terkait produk olahan gurita di Kabupaten Kaur, perlu dilakukan peningkatan dan 

pengembangan terutama dalam hal diversifikasi produk, inovasi dan tekonologi serta 

pemasaran.   Upaya pengembangan ini dapat menjadikan produk olahan gurita menjadi produk  

unggulan local yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi  nelayan maupun masyarakat 

(Sidauruk et al., 2024). 

3.  Non Perikanan 

Kegiatan non perikanan merupakan kegiatan yang dilakukan nelayan gurita selain dari 

kegiatan perikanan seperti kegiatan di bidang pertanian, jasa, industri kreatif dan kegiatan 

lainnya. Nelayan gurita biasa melakukan penangkapan gurita dari pukul 06.00 WIB hingga 

10.00 WIB.  Apabila pada jam-jam tersebut cuaca sedang buruk atau gelombang laut sedang 

tinggi, maka nelayan gurita melakukan kegiatan lain yang dapat menutupi dan membantu 

mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga. Strategi adaptasi nelayan gurita dengan mencari 

sumber pendapatan dari non perikanan seperti  berusahatani  kelapa, karet, cengkeh, atau sawit, 

menjadi sopir mobil, dan menjadi buruh. 

Perubahan cuaca ekstrem yang sering terjadi, membuat nelayan gurita tidak bisa 

melakukan penangkapan gurita setiap hari. Apabila cuaca buruk terjadi pada pagi hari saat 

jadwal penangkapan gurita dari pukul  06.00 WIB hingga 10.00 WIB, sebanyak 53% nelayan 

gurita Desa Linau melakukan adaptasi dengan melakukan penyesuaian waktu penangkapan 

gurita menjadi siang atau sore hari. Sementara sebanyak 47% nelayan gurita memilih untuk 

libur atau tidak melakukan penangkapan gurita pada hari tersebut.  Para nelayan tersebut 

melakukan kegiatan lainnya untuk tetap dapat mencukupi kebutuhan rumah tangga.  
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Sebanyak  47% nelayan gurita menerapkan strategi adaptasi ini untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga. Ragam pekerjaan yang dilakukan oleh anggota keluarga nelayan 

antara lain adalah istri nelayan mengolah hasil tangkapan gurita suaminya menjadi gurita 

kering dan kerupuk gurita, menjual ikan,  atau pekerjaan lain di luar sektor perikanan seperti 

menjaga warung, menjadi guru dan menjadi buruh tani. Sedangkan anak nelayan membantu 

menangkap ikan, membuka bengkel, membantu mengolah gurita, membantu pekerjaan rumah 

dan lain-lain.  

Strategi adaptasi selanjutnya yaitu pemanfaatan jaringan sosial dengan cara berutang. 

Strategi ini  dimaksudkan untuk memenuhi berbagai kebutuhan di sektor kelautan, yakni 

memperoleh sumber daya dan modal, keterampilan,  memasarkan hasil, dan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar (Batubara & Islami, 2022).  

Sejumlah 41% nelayan gurita mengaku menerapkan strategi adaptasi jaringan sosial 

dengan cara berutang,  seperti meminjam ke tengkulak, koperasi, tetangga, bank dan jaringan 

sosial lainnya.  Penggunaan strategi jaringan sosial banyak diterapkan keluarga nelayan gurita 

saat cuaca ekstrem terjadi karena nelayan tidak melaut dan tidak mendapatkan pemasukan. 

Oleh karena itu, koneksi dalam jaringan sosial tersebut dapat digunakan untuk menjelajahi 

upaya-upaya kolektif dengan maksud mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang 

tersedia, dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan kondisi ekonomi rumah tangga 

nelayan gurita Desa Linau. 

Salah satu langkah yang diambil untuk menjaga kelangsungan stok gurita adalah melalui 

pelaksanaan Temporary Closure (TC). Kegiatan TC ini mencakup penutupan sementara area 

penangkapan gurita selama tiga bulan, yang telah diterapkan di dua titik lokasi, yaitu Gosong 

Mahdor dan Pelabuhan Merpas dengan luas keseluruhan 2 Ha (Akarnews, 2022). Implikasi 

dari hal tersebut nelayan gurita harus berpindah daerah penangkapan atau pemancingan gurita 

ke titik lainnya. Walaupun belum dilakukan penutupan sementara pada 13 titik lokasi 

penangkapan gurita di Desa Linau, sebanyak 41% nelayan gurita memilih beradaptasi dengan 

cara berpindah daerah penangkapan gurita ke titik lain jika dirasa jumlah gurita di titik-titik 

tersebut berkurang atau menipis.  

Hal ini didukung oleh pendapat Rahim & Hastuti (2023) dimana cuaca ekstrem telah 

memengaruhi keputusan nelayan untuk menangkap ikan.  Sehingga mereka melakukan 

adaptasi dengan cara membatasi perjalanan memancing hanya di wilayah terdekat untuk 

mengutamakan keselamatan.   
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KESIMPULAN 

Kesimpulan dari pembahasan hasil penelitian ini dampak perubahan iklim yang 

dirasakan nelayan gurita di Desa Linau meliputi hasil tangkapan gurita yang semakin sedikit 

(100%), kenaikan permukaan air laut (82%), dan peningkatan suhu air laut (76%), sementara 

strategi adaptasi yang diterapkan yang tertinggi adalah mencari sumber pendapatan dari sektor 

perikanan on-farm selain menangkap gurita (94%), mencari sumber pendapatan dari sektor 

perikanan off-farm dan non perikanan (82%), melakukan penyesuaian jam penangkapan gurita 

(53%), mobilisasi anggota keluarga untuk bekerja (47%), pemanfaatan jaringan sosial dengan 

cara berutang (41%), dan berpindah daerah penangkapan gurita (41%). 

Saran 

Nelayan gurita disarankan lebih banyak melakukan literasi tentang perubahan iklim agar 

mampu mengantisipasi dampak perubahan iklim dengan lebih baik.  Selain itu perlu dilakukan 

upaya mengembangkan bentuk-bentuk sumber pendapatan  alternatif yang berbasis pada 

pengelolaan sumberdaya alam lokal secara berkelanjutan. 
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